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a = jarak antar pengaku 

A b = Abruto = luas penampang lintangbruto 

Ae = Aeff = luas efektif 

A f = luas bruto sebuah flens 

Apb = luas kontak pengaku 

Aw = luasan badan 

b = lebar, lebar flens 

bE = lebar efek dil11ana tegangan maksimum dapat dianggap merata 

yang dapat memberikan kapasitas tebal yang tepat 

bf = lebar flens 

Ch = faktor untuk menghitung gradien mOl11en kekuatan balok, nilainya 

1,Ow2,3, dan untuk kantilever nilainya 1,0 

Cc = rasio keral11pingan KL/r yang memisahkan antara kolom panjang 

dan pcndck mcnurllt ASD 

Cv = rasio tegangan geser kritis terhadap tegangan geser leleh = T~r 
r y 

Cw = konstanta kelengkungan puntir 

d = tinggi gclagar 

dw = kedalaman badan 

D '1 . 1 . d D.S111 a1 geser rna (SlmUm pa a r =-
l.b 

e eksentrisitas badan 

E modulus elastisitas 

f tegangan karcna geser langsung 
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fa - tegangan tarik aksial beban layanan 

fb = tegangan lentur dalam layanan 

f c tegangan merata beban layanan 

fv tegangan geser beban layanan 

Fa = tegangan aksial beban layanan yang diijikan dalam ASD 

Fb = tegangan lentur yang diijinkan 

Fer = tegangan kritis 

Fs = faktor keamanan 

Fu = kekuatan tarik baj a stuktur 

Fv = tegangan geser yang diijinkan 

Fy = tegangan leleh 

Fyw = tegangan leleh untuk badan 

G = modulus elastisitas geser 

h = kedalaman, tinggi pelat badan 

I = momen inersia 

Ix = momen inersia sumbu X 

Iy = momen inersia sumbu Y 

J = konstanta puntiran 

k = koefisientekukan pelal 

L = panjang bentang 

Lb = panjang tanpa penopang lateral 

Le = ASD, panjang tanpa penopang lateral maksimal untuk penggunaan 

Fb 

Lu = ASD, panjang tanpa penopang lateral untuk digunakan pada 

tegangan ijin Fb = 0,60Fy bila Cb = 1,0 

m = momen puntir beban layanan terdistribusi merata 

Mer = kekuatan momen tekuk puntir lateral elastik 

Mp = kekuatan momen elaktis 

Mr = kekuatan momen bila serat terluar meneapai (Fy-Fr) 
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Mu - momen beban layanan terfaktor 

Mx = momen menurut sumbu x 

My momen menurut sumbu y bila lentur biaksial diperhitungkan 

Mz = momen lentur/momen puntir pada arah z menurut sumbu batang 

n = jumlah baut 

N = paj ang pikulan 

P = beban aksial layanan 

Pn = kekuatan nominal batang tekan yang dibebani secara aksial 

Pu = beban aksial terfaktor 

r = jari-jari girasi 

r t = jari-jari girasi sebuah penampang yang mencakup £lens tekan plus 

sepertiganya luas badan tekan yang diambilmenurut sebuah sumbu 

dalam bidang badan, ASD 

ry = jari-jari girasi arah y 

R = beban layanan perbaut 

Rn = kekuatan nominal pada sub penyambung dalam tarik geser atau 

pikul; kekuatan reaksi nominal 

Sx = modulus penampang elastis 

t = ketebalan 

tf = tebal £lens (sayap) 

ts 
- tebal penyambung 

tw = tebal badan 

v = tegangan geser 

Vn = kekuatan geser nominal 

Vu = gaya geser terfaktor 

y = de£leksi pada sumbu lokasi z sepanjang bentang 

z = modulus elastik 

Zx = modulus elastik sllmbu X 

y = istilah umllm untuk faktor kelebihan beban 
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E regangan 

Et regangan total 

Ex regangan arah X 

Ey regangan pada saat tegangan leleh 

~ defleksi/lendutan 

~y lendutan pada saat beban maksimum 

~total lendutan total 

A rasio kerampingan untuk pelat 

Ac = parameter kerampingan 

Ap rasio kerampingan maksimum untuk elemen kompak 

J.l rasio poison, daktilitas . 

~ koefisien resistensi = 0,85 

'I: = tegangan geser 

'l:cr tegangan tekuk geser 

'l:y tegangan leleh geser 

8 sudut rotasi 

P rasio luas penampang lintang badan Aw terhadap luas penampang 

Afsalah satu flens 

cr tegangan 

7t konstanta = 3,14 
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FAKTOR KONVERSI SATUAN
 

Dari Ke Faktor Konversi 

m mm 1000 

ton kg 1000 

"Mpa N/mm2 1 

Mpa kg/cm2 . 10 

Mpa ksi 0,1450 

ksi Mpa 6,895 
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